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ABSTRAK 

 Film Mulan versi live action yang ditayangkan pada tahun 2020, 

merupakan film putri Disney yang mengusung tema kepahlawanan perempuan. 

Film ini menampilkan adegan penyamaran seorang perempuan menjadi laki-laki 

yang turun ke medan perang.  

 Penelitian ini menggunakan teori feminisme liberal, inti dari teori 

feminisme liberal yaitu kesetaraan hak antara perempuan dan laki-laki. Feminisme 

liberal menganggap sistem patriarki merupakan penyebab dari adanya penindasan 

pada perempuan.  

 Penelitian ini bersifat deskriptif serta menggunakan paradigma kritis 

dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode analisis wacana kritis 

model Sara Mills. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah rangkaian 

gambar (scene) dan dialog dalam film Mulan 2020. Subjek penelitian ini adalah 

film Mulan 2020. Sedangkan objek penelitiannya berupa teks atau potongan 

tayangan (scene) yang terdapat dalam film Mulan 2020 yang merepresentasikan 

feminisme. 

 Hasil penelitian yang peneliti dapatkan yaitu didalam film Mulan terdapat 

nilai-nilai feminisme yang ditampilkan melalui posisi subjek-objek dan posisi 

penulis-pembaca.  

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perempuan harus berusaha 

semaksimal mungkin untuk memperjuangkan feminisme. Meskipun sulit, namun 

tidak menutup kemungkinan bagi perempuan untuk berada setara dengan laki-

laki. 

 

Kata Kunci:  Representasi, Analisis Wacana, Analisis Wacana Kritis Sara Mills, 

Feminisme, Film. 

Pembimbing I : Sandra Olifia, S.Sos, M.Si 
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ABSTRACT 

 The live-action movie version of Mulan, released in 2020, is a Disney 

princess film that carries female heroism. This film shows a scene disguised as a 

woman into a man who took to the battlefield. 

 This research uses liberal feminism theory. The core of liberal feminism 

theory is equal rights between women and men. Liberal feminism considers the 

patriarchal system to be the cause of the oppression of women. 

 This research is descriptive type and uses a critical paradigm with a 

qualitative approach, and uses the critical discourse analysis method of the Sara 

Mills model. The data used for this research is a series of pictures (scenes) and 

dialogues in Mulan 2020. The subject of this research is the film Mulan 2020. 

While the object of study is in the form of text or snippets of impressions (scenes) 

contained in the movie Mulan 2020, which represents feminism. 

  The research results that the researchers got were that in the film Mulan, 

there were feminist values displayed through the position of the subject-object and 

the position of the writer-reader. 

 The conclusion from this research is women should try their best to fight 

for feminism. Although it is difficult, it does not rule out the possibility of women 

being equal to men. 

 

Keywords: Representation, Discourse Analysis, Sara Mills's Critical Discourse 

Analysis, Feminism, Film.  
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